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Kegiatan Magang merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan serta pengalaman kerja bagi mahasiswa mengenai kegiatan 

perusahaan/industri, dan mempelajari hubungan teori dan praktik kerja dalam suatu 

industri, serta mengembangkan keterampilan yang tidak diperoleh di kampus. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan magang adalah observasi lapang, 

penerapan kinerja dengan mengikuti aktivitas yang ada di Workshop PT Buhler 

Indonesia Pasuruan, studi pustaka dan penyusunan laporan.  

PT. Buhler Indonesia Pasuruan adalah perusahaan yang berasal dari Swiss 

yang bergerak pada bidang manufactur, penjualan mesin pengolah hasil pertanian 

dan peternakan, serta jasa service. Dimana untuk fabrikasi sendiri terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu gambar desain, fabrikasi perakitan, quality qontrol. 

Sedangkan untuk penjualan mesin di Indonesia masih import dari Buhler luar 

negeri seperti Swiss, China, dan India. Service di Buhler menyediakan service die, 

service roll feed mill dan roll flour mill, serta service ejector.  

Proses grinding die adalah proses meratakan permukaan dinding dalam die. 

Permukaan die yang rata bermaksud untuk memudahkan mesin penggiling 

pencetak pellet dalam bekerja, sebab permukaan yang tidak rata akan mengurangi 

kinerja dari mesin. Semakin rata permukaan maka proses pencetakan pellet akan 

semakin efektif.  

Tahapan grinding die dimulai dari penyetelan letak die di atas chuck mesin 

DGM (Die Grinding Machiune) untuk memosisikan die berada tepat di center 

chuck. Kemudian die yang sudah center selanjutnya penyetelan posisi batu 

grinding hingga posisi batu mengenai permukaan die tapi tidak terlalu masuk ke 

dalam die. Jika posisi batu grinding sudah tepat maka mesin DGM (Die Grinding 

Machine) dapat dijalankan dengan otomatis. Proses grinding dilakukan sampai 

permukaan die rata dengan ditandai batu gerinda mengikis die tanpa jeda. 

 


